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ABSTRAKSI 

 

Sihombing, Simon Amando Capricorus, 551811136868 N, 2023, “Pemuatan 

dan Perawatan Container Reffer di KM. Dobonsolo selama pelayaran 

Surabaya - Jayapura”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Anugrah Nur 

Prasetyo, M.Si.,M.Mar, Pembimbing II: Ariyanti Fitrianingsih, S.T., 

M.T. 

 
Transportasi laut menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan proses 

kegiatan ekspor dan impor. Salah satu contohnya ialah kegiatan perdagangan 

maupun ekspedisi dan pengiriman barang (freight forwarding) melalui angkutan 

kapal. Sehingga berbagai upaya dilakukan oleh pihak pemilik kapal untuk 

menjaga kualitas muatan yang diangkut agar tidak rusak selama pelayaran, yaitu 

dengan menyimpan muatan tersebut didalam sebuah kontainer (peti kemas). 

Untuk muatan tertentu yang sensitif terhadap perubahan suhu lingkungan seperti 

daging, ikan, buah-buahan atau sayuran segar, juice, ice cream serta obat - obatan 

digunakan kontainer berpendingin untuk menjaga kualitas muatan agar tetap baik 

selama kapal berlayar hingga tiba di pelabuhan tujuan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pemuatan dan perawatan container reffer yang 

sesuai dengan SOP di atas kapal beserta upaya penanganan dan pencegahan-nya. 

Sehingga dengan penelitian ini diharapkan penanganan container reffer akan 

berjalan lebih baik dan dapat mencegah kerugian yang ditimbulkan baik dari 

perusahaan, crew kapal, ataupun pengirim. 

Metode penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif dan desain 

penelitian deskriptif. Sumber data penelitian yang diambil adalah data primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara dan 

observasi, serta studi pustaka dan dokumentasi, sehingga didapatkan teknik 

keabsahan data triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan 

yang sering terjadi pada saat membawa Container Reffer, yaitu meliputi 

kerusakan pada mesin kompresor, penanganan tidak sesuai prosedur, rusaknya 

konektor, pengaturan suhu, cuaca buruk dan benturan. Diperlukan penanganan 

secara cepat dan tepat serta melibatkan koordinasi seluruh crew kapal agar 

meminimalisir dampak masalah  yang akan terjadi. Untuk mencegah masalah 

tersebut terjadi, maka crew harus menjalankan SOP bongkar muat dan perawatan 

dengan baik. 

 
Kata Kunci: Pemuatan, perawatan, container reefer 
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ABSTRACT 

Sihombing, Simon Amando Capricorus, 551811136868 N, 2023, 

"Manufacturing and Maintenance of Reefer Containers at KM. 

DOBONSOLO During the Surabaya - Jayapura Cruise”, Diploma IV 

Program, Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Advisor I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo, M.Si,M.Mar, Supervisor II: 

Ariyanti Fitrianingsih,S.T, M.T. 

 

Sea transportation is a top priority in the implementation of the process of 

export and import activities. One example is trading activities as well as freight 

forwarding through ship transportation. So that various efforts are made by the 

owner of the ship to maintain the quality of the cargo carried so that it is not 

damaged during shipping, by storing the cargo in a container. For certain cargoes 

that are sensitive to changes in ambient temperature such as meat, fish, fresh fruits 

or vegetables, juice, ice cream and medicine, refrigerated containers are used to 

maintain the quality of the cargo so that it stays good as long as the ship sails to 

arrive at the port of destination. This study aims to find out how to load and 

maintain reffer containers in accordance with the SOP on board in KM. 

Dobonsolo along with handling and prevention efforts. So with this research it is 

hoped that the handling of container reefer will run better and can prevent losses 

caused either by the company, the crew, or the shipper. 

This research method is a qualitative approach and descriptive research 

design. Sources of research data taken are primary and secondary data. Data 
collection techniques used include interviews and observations, as well as 

literature studies and documentation, so that the triangulation data validity 

technique is obtained. 

The results of this study indicate that there are several problems that often 

occur when carrying Container Reffer, which include damage to the compressor 

engine, improper handling procedures, damage connector, temperature regulation, 

bad weather and collision. Quick and precise handling is required and involves 

the coordination of all ship crews in order to minimize the impact of problems 

that will occur. To prevent this problem for happening, the crew must carry out 

the SOP for loading and unloading and maintenance properly. 

. 

 

Keywords: Loading, maintenance, reefer container 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pelayaran mempunyai dampak yang sangat besar pada ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sama halnya di Indonesia. Negara kepulauan 

terbesar di dunia ini memiliki potensi sumber daya alam yang sangat 

melimpah dan beraneka macam ragam yang patut untuk diolah dan 

dimanfaatkan seiring dengan perkembangan teknologi sekarang. Adanya 

perkembangan teknologi di bidang kelautan sendiri tidak dapat dipisahkan 

dari aktivitas manusia di dalamnya. Salah satu contohnya ialah kegiatan 

perdagangan maupun ekspedisi dan pengiriman barang (freight forwarding) 

melalui angkutan laut. Setiap muatan yang akan dimuat di atas kapal patut 

untuk diperhatikan dan dijaga, karena muatan (payload) tersebut merupakan 

sumber pendapatan utama pada kapal. Sehingga berbagai upaya dilakukan 

oleh pihak pemilik kapal untuk menjaga kualitas muatan yang diangkut agar 

tidak rusak selama pelayaran, yaitu dengan menyimpan muatan tersebut 

didalam sebuah kontainer. Untuk muatan tertentu yang sensitif terhadap 

perubahan suhu lingkungan seperti daging, buah-buahan atau sayuran segar, 

juice, ice cream serta obat - obatan digunakan container berpendingin untuk 

menjaga kualitas muatan agar tetap baik selama kapal berlayar hingga tiba di 

pelabuhan tujuan. 

 

 



 

 

 

Kontainer berpendingin (reffer container) merupakan kontainer 

pelayaran yang digunakan pada intermodal angkutang barang yang 

didinginkan untuk menunjang kegiatan transportasi pada muatan barang 

tertentu yang sensitif terhadap perubahan suhu lingkungan. Selain itu 

kebutuhan daya yang cukup besar juga mengurangi nilai ekonomis dari 

penggunaan reffer container ini. Hal ini disebabkan ketika container 

diangkut masuk ke dalam ruang muat kapal dan kapal sedang berlayar, maka 

container tersebut harus di charging / reffer plugging agar dapat 

mempertahankan suhu muatan di dalam container. 

Kontainer berpendingin tersebut dirancang khusus dengan bantuan 

teknologi mesin pendingin di dalamnya. Teknologi sistem pendingin pada 

umumnya ditujukan untuk mendinginkan suatu lingkungan sampai suhu 

yang cukup pada segala kondisi cuaca (Ahuja, 2016). Meningkatnya 

permintaan jasa pengangkutan reffer container dari tahun ke tahun 

membuktikan bahwa transportasi laut menjadi sarana yang baik untuk 

mengantarkan muatan dingin dan beku tersebut dari suatu tempat ke tempat 

lain yang harus melewati perairan seperti lintas sungai, antar pulau dan antar 

negara. Muatan yang biasa dibawa adalah hasil sumber daya alam, aneka 

hasil peternakan, aneka pertanian, bahan olahan atau hasil produksi pabrik 

yang bersifat mudah rusak akibat suhu yang tidak sesuai. Keberadaan reffer 

container dapat membantu konsumen dari seluruh penjuru dunia untuk 

menikmati produk segar yang berasal dari bagian dunia lain. Penanganan 

khusus untuk menghindari kerusakan muatan adalah proses yang menjadi 



 

 

 

perbedaan reffer container dengan muatan peti kemas lainnya dan 

menjadikannya 6 dengan biaya jasa pengiriman yang berharga mahal di 

antara muatan peti kemas lainnya. 

Sistem pendingin tersebut biasa dilakukan dengan mengkonsumsi 

energi listrik dalam jumlah yang besar sehingga mengakibatkan peningkatan 

pengeluaran pada pemakainnya. Reffer container merupakan contoh produk 

dari penggunaan sistem pendingin yang memanfaatkan energi listrik sebagai 

sumber tenaganya. Daya yang dibutuhkan oleh sebuah kontainer berdimensi 

40 ft sebesar 6,0 kW untuk menurunkan temperaturnya menjadi -18,0º C 

sampai dengan 25,0 º C. Saat ini penggunaan teknologi untuk penyimpanan 

energi thermal aplikasi sistem refrigerasi yang banyak digunakan adalah 

Phase Change Material (PCM).  

PT. PELNI (Persero) adalah perusahaan pelayaran yang bergerak yang 

bukan hanya membawa penumpang tetapi di bidang jasa pengangkutan 

muatan lokal juga. Perusahaan ini memiliki banyak kapal yang aktif 

beroperasi dalam pelayaran Indonesia atau lokal, dan diantaranya adalah 

kapal Roro Passanger Cargo Ship. Kapal tempat penulis melakukan praktek 

laut bernama KM. DOBONSOLO. Kapal tersebut adalah kapal Roro yang 

dapat memuat reefer container . Menurut pengalaman penulis yang telah 

melaksanakan praktek berlayar, kendala yang dialami reffer container ketika 

dimuat di kapal antara lain posisi kontainer atau suhu yang berbeda dari data 

yang tertera di cargo manifest dengan keadaan sesungguhnya, reffer 

container yang mati karena kendala supply listrik, suku cadang yang habis 



 

 

 

atau tidak tersedia di kapal, dan beberapa kendala lainnya yang ada. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

dari penilitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji tentang 

manajemen penanganan reffer container di perusahaan PT. Pelayaran 

Nasional Indonesia di kapal KM. Dobonsolo untuk menangani dan 

mencegah terjadinya kerusakan muatan yang menyebabkan cargo claim dari 

pihak charter kepada perusahaan untuk mengganti kerugian atas rusaknya 

muatan tersebut. 

B. FOKUS PENELITIAN  

Fokus penelitian yang peneliti ambil pada skripsi ini yang berjudul 

“Pemuatan Dan Perawatan Container Reffer Di KM. Dobonsolo Selama 

Pelayaran Surabaya – Jayapura” adalah memfokuskan pada Voyage 10 dari 

tgl 14 Desember 2020 sampai dengan tanggal 29 Desember 2021 

sebagaimana dalam rumusan masalah mengenai faktor menjadi masalah, SOP 

yang terdapat di atas kapal dan penanganan container reffer. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Dalam proses penanganan muatan reefer container dari sebelum muat, 

ketika proses muat, pada saat perjalanan dan ketika proses bongkar harus 

sesuai dengan prosedur yang telah disetujui oleh perusahaan dan sesuai 

aturan yang berlaku. Bertolak dari latar belakang masalah diatas, peneliti 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor yang sering menyebabkan terjadinya 

kerusakan pada reffer container di KM. Dobonsolo ? 



 

 

 

2. Bagaimana cara perawatan container reffer yang sesuai 

dengan SOP di atas kapal ? 

3. Masalah apa saja yang ada pada saat penanganan container 

reffer di atas kapal ? 

D. BATASAN MASALAH  

Untuk mencapai tujuan dan memberikan arah yang lebih terfokus, serta 

mempermudah dalam penyelesaian masalah dengan baik sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai, maka peneliti membatasi ruang lingkup 

pembahasan antara lain : 

1. Lingkup Masalah 

 

Pada pembahasan ini peneliti hanya fokus pada upaya apa saja yang 

harus dilakukan oleh perwira dan crew kapal sebelum memuat reffer 

container ke atas kapal serta menjelaskan bagaimana proses 

penanganan agar tidak terjadi kesalahan berkomunikasi dengan pihak-

pihak yang bersangkutan dan perawatan reffer cargo container selama 

pelayaran diatas KM. Dobonsolo agar tidak terjadi kerusakan yang 

terdapat pada muatan yang dibawa.  

2. Lingkup Waktu 

 

Penelitian dilaksanakan pada waktu peneliti melakukan praktek 

laut pada perusahaan PT. Pelayaran Nasional Indonesia di kapal KM. 

Dobonsolo.  



 

 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Dengan adanya penelitian ini, tidak dapat dipisahkan dari latar belakang 

penelitian dan rumusan masalah yang telah di utarakan sebelumnya. Adapun 

tujuan dari penulisan skripsi ini adalah : 

1. Menjelaskan faktor yang sering menyebabkan terjadinya kerusakan pada  

reffer container di KM. Dobonsolo. 

2. Mengetahui dampak yang ada pada saat penanganan container reffer. 

3. Mengetahui upaya yang harus dilakukan yang sesuai dengan SOP diatas 

kapal.   

F. MANFAAT PENELITIAN 

Dengan adanya penelitian ini, manfaat yang ingin dicapai peneliti dalam 

penelitian ini antara lain :  

1. Secara Teoritis  

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

gambaran dalam mempersiapkan perlengkapan sebelum memuat 

reffer container, dan jenis penanganan dan perawatan muatan ketika 

muatan sudah berada diatas kapal. 

b. Bagi Pembaca 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang proses 

penanganan sebelum memuat reffer container hingga sebelum 

membongkar muatan secara aman dan selamat dan dapat 

memberikan gambaran bagi pembaca tentang pentingnya 



 

 

 

penanganan dan perawatan reffer cargo agar muatan cargo di dalam 

kontainer tetap terjaga kondisinya dan tidak terjadi kerusakan. 

2. Secara Praktis 

Bagi pembaca penelitian ini dapat menjadi masukan dalam 

pelaksanaan penanganan reffer container ketika sebelum dimuat maupun 

saat berada diatas kapal dan pada saat kegiatan bongkar muat. Jika 

kerusakan terjadi pada saat pelayaran maka akan sulit untuk 

memperbaiki karena minimnya spare part di atas kapal dan kondisi alam 

di laut yang dapat berubah sewaktu-waktu.  

 

  



 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori  

Kajian teori bertujuan untuk menyimpulkan teori – teori atau pemikiran apa 

saja yang menjadi landasan atau petunjuk dalam penyusunan skripsi. Untuk 

memudahkan pembaca memahami skripsi yang berjudul “Pemuatan Dan 

Perawatan Container Reffer Di KM. Dobonsolo Selama Pelayaran Surabaya – 

Jayapura”, maka dikemukakan beberapa pendapat pengertian yang berhubungan 

dengan tema skripsi.  

1. Pengertian Pemuatan 

Definisi pemuatan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

tentang perkapalan No.51 Tahun 2002 bagian Kelima Belas pasal 91.  

a. Setiap kapal, sesuai dengan jenis dan ukurannya  harus dilengkapi 

dengan informasi stabilitas untuk memungkinkan Nakhoda menentukan 

semua keadaan pemuatan yang layak pada setiap kondisi kapal.  

b. Cara pemuatan dan pemadatan barang serta pengaturan harus memenuhi 

persyaratan keselamatan kapal.  

c. Muatan geladak diizinkan dengan mempertimbangkan kekuatan 

konstruksi geladak, stabilitas kapal, alat – alat pencegah terjadinya 

pergeseran muatan geladak, dan keleluasaan jalan masuk atau keluar dari 

ruang akomodasi, saluran pemadam kebakaran, pipa – pipa di geladak, 

peralatan bongkar muat dan operasional.  



 

 

 

d. Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan keselamatan yang 

menyangkut pemuatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (a) diatur 

dengan Keputusan Menteri.  

Menurut Gianto (2017:31-32) dalam buku “Pengoperasian Pelabuhan 

Laut” Pemuatan adalah pekerjaan memuat barang dari dermaga atau dari 

dalam gudang untuk dapat dimuati di dalam palka kapal. Untuk kapal 

container  kegiatan muat dapat diartikan yaitu proses pemindahan sebuah 

container yang sudah dimuat sebelumnya yang akan dimuat keatas ke tempat 

yang sudah diatur bay plan.   

Menurut F.D.C Sudjatmiko (2017:264)  dalam buku yang berjudul 

“Pokok-pokok pelayaran niaga”, Pemuatan adalah kegiatan memindahkan 

barang ke atas kapal untuk ditimbun dan diangkut ke tempat pemilik barang 

dengan menggunakan alat bongkar muat baik yang ada di pelabuhan atau 

yang ada dikapal.   

Menurut JS Badudu (2019:200) dalam Kamus Bahasa Indonesia 

mengungkapkan bahwa pemuatan berarti proses atau cara mamuatkan 

(memasukan) sesuatu kedalam wadah. 

Jadi pemuatan dapat disimpulkan sebagai suatu kegiatan memindahkan 

barang atau muatan dari tempat penyimpanan barang ke dalam suatu tempat 

atau wadah yang sudah disiapkan. Hal – hal yang harus diperhatikan pada 

saat sudah memuat container adalah dengan memperhatikan faktor – faktor 

apa saja yang sering menyebabkan terjadinya kerusakan muatan. Faktor yang 

dapat mempengaruhi kerusakan meliputi faktor dari dalam dan dari luar.  



 

 

 

2. Definisi Pencegahan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pencegahan adalah proses, cara, 

tindakan mencegah atau tindakan menahan agar sesuatu tidak terjadi. 

Pencegahan dalam istilah Bahasa inggris yaitu preventif yang berarti 

pencegahan atau mencegah. Pencegahan juga dapat didefinisikan suatu 

maksud untuk mencari jalan keluar atau bersifat mencegah agar masalah yang 

dialami tidak terulang kembali. Permasalahan yang dimaksud adalah kegiatan 

untuk mencegah kerusakan muatan dengan segala usaha yang dilakukan agar 

tidak terjadi kerusakan muatan yang meliputi pencegahan kerusakan muatan 

dengan memperhatikan beberapa faktor – faktor apa saja yang sering 

menyebabkan terjadi nya kerusakan muatan. Faktor penyebab terjadinya 

kerusakan muatan diantara plug jack, gas freon berkurang, kerusakan 

evaporator, kerusakan pada compressor. Pencegahan dapat dibagi dua antara 

lain : 

a. Pencegahan secara korektif  

Pencegahan secara korektif adalah pencegahan yang dilakukan oleh 

individu atau perorangan untuk memecahkan suatu masalah yang sedang 

terjadi. Dalam hal ini menyangkut pencegahan atau pengatasan masalah 

kegiatan perompakan.  

b. Pencegahan secara preservative 

Pencegahan secara preservative adalah pencegahan yang bersifat 

hanya mempertahankan dan mengkondusifkan kembali permasalahan 

yang diusahakan untuk kembali ke keadaan semula sebelum 



 

 

 

permasalahan itu muncul. Jadi pada intinya pencegahan secara korektif 

terlebih dahulu baru setelah itu pencegahan preservative dilakukan untuk 

mempertahankan permasalahan. Berdasarkan definsi di atas, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa pencegahan merupakan 

penyampaian suatu maksud untuk menyelesaikan atau berusaha 

mempertahankan suatu permasalahan atau kendala yang sedang dialami 

dan bertujuan untuk mencari jalan keluar dari masalah tersebut.  

3. Definisi Kerusakan  

Menurut Sunarto (2018:12) “Kerusakan adalah keadaan barang yang 

sudah tidak bisa digunakan lagi atau tidak bisa dimanfaatkan lagi”. Kerusakan 

muatan dingin dan setelah muatan di atas kapal dapat menyebabkan timbul 

nya kerusakan muatan pada muatan yang lain. Meskipun kerusakan muatan 

itu dalam taraf kecil sehingga harus dicegah penyeleksian muatan dengan 

ketat dan teliti pada waktu stuffing. Kerusakan muatan pada tingkatan 

turunnya kualitas muatan dapat menyebabkan turunnya harga jual pada 

muatan sehingga perlu dihindari kerusakan dalam skala sekecil apapun. 

Kerusakan muatan dingin dan beku terjadi apabila suhu muatan yang di 

inginkan tidak sesuai dengan yang ditetapkan. Misalnya pada muatan beku 

yang bersuhu sekitar -10℃ sampai dengan 30℃ apabila diluar itu maka timbul 

pertumbuhan mikroorganisme yang mengakibatkan kerusakan muatan beku. 

Hal ini juga berlaku pada muatan dingin yang bersuhu berkisar antara -1℃ 

sampai dengan -5℃. Akibat dari kurang nya pengetahuan tersebut 

menyebabkan kerusakan pada muatan yang menyebabkan kerugian pada 



 

 

 

perusahaan. Hal tersebut merupakan langkah penting pada saat memuat 

container reffer.  

4. Definisi Muatan Dingin  

Menurut Soegiyanto (2017:3) muatan dingin adalah muatan yang 

memerlukan ruangan khusus yang dilengkapi dengan alat pendingin. Ruangan 

yang dimaksud adalah container reffer yang dimana suhu di dalam container 

tersebut harus tetap dijaga antara - 1℃ sampai dengan -5℃ agar muatan 

didalam container tetap terjaga kondisinya dan suhu muatan harus tetap dijaga 

untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme serta proses kimia.  

Sedangkan menurut Rudatin (2020:10) muatan dingin adalah suatu 

muatan yang diletakkan di dalam peti kemas khusus dengan sistem 

pemindahan panas yang menghasilkan dingin untuk mengurangi 

perkembangan mikroorganisme agar lebih tahan lama.  

5. Definisi Muatan Beku  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia muatan beku adalah muatan 

yang sudah dibekukan sebelum di muat ke atas kapal dan selama perjalanan 

suhu tetap dijaga dalam keadaan beku selama perjalanan dengan suhu antara -

10℃ sampai dengan -50℃. Muatan dalam keadaan beku berfungsi untuk 

menghentikan aktivitas dan kemungkinan pertumbuhan mikroorganisme. Dari 

sumber yang telah diperoleh dapat disimpulkan muatan beku adalah muatan 

beku dalam keadaan beku keras pada suhu -10℃ sampai dengan -50℃ yang 

ditujukan agar dapat mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang dapat 

menyebabkan pembusukan dan kerusakan muatan.  



 

 

 

Menurut Thomas (2020:53) reefer cargo atau muatan beku dibagi 

menjadi 3 golongan yaitu :  

1. Frozen Cargo 

Golongan frozen cargo di kapal dalam container dalam keadaan beku 

keras untuk menghindari adanya pertumbuhan bakteri atau 

mikroorganisme yang dapat merusak muatan. Kontainer yang digunakan 

harus dipastikan tidak mengalami kebocoran sehingga dinding dan langit – 

langit kontainer harus diberi lapisan yang dapat masuknya panas dari luar 

contohnya lapisin wol, fiber glass atau busa.  

2. Chilled Cargo  

Pengertian chilled cargo  adalah didinginkan segera. Pengangkutan 

muatan ini sebagai contohnya adalah daging tergantung dari suhu di atur 

tanpa adanya perubahan suhu yang kecil. Setiap kenaikan suhu yang 

mungkin akan menimbulkan uap air yang akan berkondensasi pada 

dinding – dinding tersebut dan akan menyebabkan pertumbuhan bakteri. 

Ruangan – ruangan diberi lapisan seperti pada lapisan frozen cargo. 

Muatan daging yang disimpan dalam keadaan baik selama 30 hari akan 

ada penambahan konsentrasi Carbondioxide sebanyak 10% pada periode 

tersebut mungkin umur penyimpanannya akan dapat bertambah. Muatan 

beku dan daging yang dinginkan dan sebagainya sangat cepat menjadi 

busuk apabila suhunya tidak stabil dengan perbedaan yang besar, 

kebusukan ini berwarna keputih – putihan dan kadang kekuning – 

kuningan atau kehitam – hitaman. Perlu diperhatikan pencatatan suhu dan 



 

 

 

pengawasan muatan beku ini harus hati – hati agar tidak terjadi kerusakan 

muatan.  

3. Temperature Regulated Cargo  

Muatan yang termasuk ini adalah buah – buahan, keju, telur dan 

sebagainya. Sistem ini ialah untuk memperambat proses pembusukan dan 

pertumbuhan mikroorganisme dengan mengatur suhu ruangan dan muatan 

pada satu titik yang tidak merusak muatan. Selama proses pematangan 

maka buah itu akan mengeluarkan gas karbon dioksida yang akan 

mengurangi daya keringat dan akibatnya. Pengalaman menunjukan bahwa 

konsentrasi karbon dioksida harus dibatasi dan dikontrol untuk 

mendapatkan hasil yang memuaskan. Sistem yang digunakan ialah terdiri 

dari power supply. 

6. Definisi Penanganan Muatan  

Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya “Penanganan 

Muatan” (2016:07) penanganan merupakan suatu istilah dalam kecakapan 

pelaut, yaitu pengetahuan tentang memuat dan membongkar muatan dari dan 

ke atas kapal sedemikian rupa dengan agar terwujud lima prinsip pemuatan 

yang baik. Lima prinsip pemuatan yang baik diantaranya melindungi awak 

kapal dan buruh, melindungi kapal, melindungi muatan, melakukan bongkar 

muat secara tepat dan sistematis serta penggunaan ruang muat dengan baik.   

Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya “Penanganan 

Muatan” (2016:07), Stowage atau penataan muatan memiliki sebuah prinsip 

yaitu melindungi kapal. Sedangkan melindungi kapal itu sendiri adalah 



 

 

 

menciptakan suatu keadaan yang aman dimana dalam melaksanakan kegiatan 

penanganan muatan kapal tetap dalam kondisi yang baik, aman, serta layak 

berlayar. Untuk tetap dapat mencapai tujuan tersebut, maka yang perlu 

diperhatikan pada saat penanganan muatan adalah pembagian muatan yang 

proposional menurut aturan yang baik sesuai pembagian muatan secara tegak, 

melintang, membujur, serta pembagian muatan secara khusus pada geladak. 

7. Definisi Kontainer  

Menurut Samidjan H.D  (2020:15) kontainer adalah  gudang kecil yang 

berjalan untuk mengangkut barang dari satu tempat ke tempat lain harus 

bersama-sama alat pengangkutnya yakni, kapal truk atau kereta api sampai ke 

tempat yang dituju. Kontainer adalah peti besar terbuat dari kerangka baja 

dengan dinding alumunium atau baja yang berukuran 6x2 ,4x2,5 , 12x2, 4x2,5 

dan 13x2 ,4x2,8 dengan kapasitas untuk ukuran 20 feet 24 ton , 40 feet 30 ton, 

dan 45 feet 30 ton.   

Menurut R. Munton dan J.R Scoot (2021:15) “Kontainer adalah sebuah 

kotak yang dapat menampung 10 ton sampai dengan 30 ton muatan di 

dalamnya yang dapat dibongkar dan dimuat dengan crane khusus di 

pergudangan ataupun di pelabuhan dengan system.”  

Menurut Wahyu Agung Prihartanto (2017:1) Peti kemas adalah suatu 

kemasan yang dirancang secara khusus dengan ukuran tertentu, dapat dipakai 

berulang kali, dipergunakan untuk menyimpan dan sekaligus mengangkut 

muatan yang ada di dalamnya. Pada umumnya peti kemas terbuat dari bahan 

– bahan seperti : baja, tembaga (anti karat), alumunium, dan polywood atau 



 

 

 

FRP (Fiber Lass Reinforced Plastics). Memiliki pintu yang dapat terkunci 

dan setiap sisi – sisi dipasang suatu “piting sudut dan kunci putar”, sehingga 

antara satu peti kemas dengan peti kemas lainnya dapat dengan mudah 

disatukan atau dilepaskan. Ukuran peti kemas didasarkan pada International 

Standard Organization (ISO), unit ukuran yang sering digunakan adalah feet. 

Peti kemas dengan ukuran 20 feet kuadrat sama dengan 1 TEU’s sedangkan 

peti kemas dengan ukuran 40 feet kuadrat sama dengan 2 TEU’s.  

Menurut ISO peti berbentuk empat persegi panjang yang dirancang 

khusus dengan ukuran tertentu terbuat dari besi maupun alumunium serta 

memiliki pintu disalah satu sisinya serta dapat digunakan berulang kali juga 

diguinakan sebagai tempat untuk menyimpan sekaligus mengangkut muatan 

yang ada didalamnya dan telah ditetapkan berdasarkan standar internasional. 

Sedangkan reffer container  adalah kontainer yang dilengkapi dengan mesin 

pendingin guna memuat barang – barang yang harus dijaga kesegarannya 

sampai tangan konsumen.  

Container reffer tempat muatan dingin dan beku mutlak digunakan 

dalam pengangkutan dikapal. Pada awal perkembangan kontainer, kontainer 

reffer, belum ada dan pada awal perkembangannya ukuran kontainer belum 

distandarisasi, kemudian mulai ada standardisasi ukuran kontainer dengan 

ukuran 20 feet, 40 feet, dan 45 feet untuk membawa berbagai jenis – jenis 

muatan dingin dan beku.  



 

 

 

Menurut Eric Rath (2019:372) dalam bukunya Container System bahwa 

kapasitas sistem pendingin dan tingkat suhu yang dapat dicapai dari suatu 

reffer container tergantung 3 (tiga) faktor yaitu :  

1. Kemampuan mesin pendingin untuk menyerap panas yang berada dalam 

ruangan kontainer atau mengubah panas yang ada di dalam ruangan 

dengan memindahkan panas dari dalam keluar ruangan.  

2. Insulasi, halangan uap, kelembaban yang besar dapat di cegah dengan 

pemindahan panas dari luar ke dalam ruangan.  

3. Mesin untuk menggerakkan generator panas dengan alat yang tersedia 

dalam container reffer. 

Container reffer menggunakan sistem kontrol otomatis untuk pendingin 

sehingga walaupun begitu, muatan harus selalu dikontrol dengan 

menggunakan jurnal log book. 

Menurut R. Munton dan J.R Scott (2021:15) reffer container dikontrol 

tiga bagian yang penting itu :  

1. Thermometer adalah alat untuk mengukur udara yang ada dalam 

pendingin.  

2. Pengontrolan dapat digunakan untuk menambah atau memilih suhu yang 

diinginkan ketika thermometer menunjukkan pada alat pengontrolan.  

3. Katup – katup control di dalam pipa pendingin dapat menurunkan atau 

menambah aliran udara untuk membawa suhu untuk memilih katup.  



 

 

 

B.   Definisi Operasional  

1. Usaha adalah upaya manusia untuk melakukan sesuatu guna untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu dan untuk memenuhi kehidupan sehari – hari.  

2. Kerusakan adalah keadaan rusak yang sudah tidak lagi sempurna.  

3. Muatan adalah barang yang diangkut dengan kendaraan.  

4. Muatan dingin adalah muatan yang bersuhu rendah dibanding dengan suhu 

manusia, tidak panas sejuk terasa seperti sayuran, buah – buahan, dan 

makanan.  

5. Muatan beku adalah muatan yang didinginkan agar tidak terjadi pembusukan 

(rusak), seperti daging, ikan, dll.  

6. Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang digerakkan 

dengan tenaga angin, tenaga mekanik, di tarik atau ditunda.  

7. Frozen Cargo adalah muatan diatas kapal dalam kondisi beku dan keras 

untuk menghindari pertumbuhan bakteri.  

8. Chilled Cargo adalah muatan yang harus didinginkan dengan segera.  

9. Temperature Regulated Cargo adalah sebuah muatan pada satu titik yang 

tidak termasuk muatan.  

10. Over Carriage Cargo adalah keadaan dimana suatu muatan terbawa melewati 

pelabuhan bongkarnya, karena kelalaian pada saat memuat.  

11.  Over Stowage Cargo adalah keadaan dimana suatu muatan akan dibongkar 

berada di bagian bawah muatan Pelabuhan berikutnya.  

12.  Long Hatch adalah keterlambatan muat bongkar, karena terlambat di salah 

satu palka  



 

 

 

13. Stowage Factor adalah jumlah ruangan dalam cft atau cbm untuk 

memadatkan muatan seberat 1 ton.  

14. Full and Down yaitu suatu keadaan dimana kapal dimuati sehingga seluruh 

ruang muat mencapai sarat maksimum yang diijinkan.  

15. Capacity Plan adalah bagian kapal yang berisi data – data tentang kapasitas 

ruang muat daya angkut, ukuran palka dan tangka, deadweight scale, free 

board, titik berat palka atau tangka. 

16. Deck Load Capacity adalah kemampuan sebuah geladak untuk menahan 

beban muatan di atasnya, dinyatakan dalam 𝑡𝑜𝑛/𝑚2 atau 𝑙𝑏𝑠/𝑓𝑡2.  

17. FCL (Full Container Load) adalah isi dari container itu penuh milik dari satu 

orang pemilik barang, dengan tujuan ke beberapa orang.  

18. Container Bay Plan adalah suatu bagan untuk penempatan container dalam 

palka dan di atas geladak dengan muatan bay ganjil/genap dihitung dari 

depan, row genap/ganjil dihitung dari tengah laut dan dilihat dari belakang, 

tier in hold dan on deck.  

19. LCL (Less Than Container Load) adalah sebuah isi container penuh itu milik 

dari beberapa orang dengan tujuan yang samaa tau beberapa orang.  

Definisi operasional tersebut peneliti dapatkan dari Arso Martopo dan 

Soegiyanto (2016), Capt. Fakhrurrozi, M.Mar (2012). Dengan adanya definisi 

tersebut sangat dapat membantu pembaca untuk memahami beberapa pengertian 

yang harus dipahami agar dapat menambah wawasan guna terciptanya 

keamanan pada saat melaksanakan pemuatan container reffer.  

 



 

 

 

C. Kerangka Pikir Penelitian  

Dalam proses analisa tentang masalah yang dibahas dan agar susunan 

pemahaman skripsi ini lebih sistematis serta mudah dimengerti maka 

dibuatlah kerangka penelitian yang terdiri dari :  

KERANGKA PIKIR PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                                                                                                                                                                                                                                     

 

  

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Faktor – faktor yang menyebabkan 

kerusakan container selama pelayaran 

Faktor dari dalam  

1. Kerusakan mesin compressor 

2. Ketidaksesuai dengan 

prosedur di kapal. 

3. Pemuatan tidak sesuai 

dengan SOP di atas kapal 

4. Setting temperature alarm 

tidak sesuai 

Faktor dari luar 

1. Cuaca buruk 

2. Benturan pada saat 

bongkar muat 

3. Kerusakan pada reffer 

plug in.  

Solusi 

Solusi 

1. Pengorganisasian 

2. Perencanaan  

3. Pelaksanaan  

4. Pengawasan  

PENCEGAHAN KERUSAKAN REFFER CONTAINER 

TERCAPAI 



 

 

 

Penanganan muatan dingin dan beku di KM. Dobonsolo sering tidak sesuai 

dengan SOP yang ada, sehingga sering terjadi masalah pada saat memuat 

muatan. Hal ini memiliki dampak terhadap muatan yaitu mengurangi kualitas 

muatan hingga terjadi kerusakan pada muatan. Penyebab timbulnya masalah di 

atas kapal adalah kelalaian petugas pada saat merawat container, baik itu dari 

pihak ekspedisi kontainer terse atau dari pihak awak kapal yang lalai. Selain 

dari kelalaian petugas sendiri, kerusakan reffer container bisa terjadi karena 

memang mesin yang terdapat pada kontainer tersebut mudah mengalami 

kerusakan sebelum diangkut ataupun sebelum sebelum diisi dengan bahan – 

bahan yang akan dimuat.  

Topik yang akan dibahas yaitu pencegahan dan penanganan kerusakan 

muatan dingin dan beku, yang akan menghasilkan faktor – faktor dari penyebab 

kejadian tersebut. Melihat dari faktor – faktor tersebut yaitu prioritas 

pencegahan kerusakan muatan dingin dan beku mempunyai suatu dampak yang 

dialami, sehingga timbul upaya ataupun usaha yang dilakukan untuk 

menanggulangi masalah yang ada. Langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah mencari landasan teori tentang masalah yang sedang dihadapi. Setelah 

mendapatkan landasan teori, penulis melakukan penelitian dengan metode yang 

telah ditentukan. Dari hasil penelitian tersebut akan didapatkan hubungan antara 

faktor dan dampak dari masalah yang di hadapi sehingga dapat ditarik 

kesimpulan kegiatan yang harus dilakukan. Sehingga muatan dingin dan beku 

dapat sampai ke tujuan dengan kondisi baik dan tidak ada kerusakan sama 

sekali.  

  



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Setelah mendapatkan hasil dari pembahasan yang telah dibahas 

mengenai “Pemuatan dan Perawatan Container Reffer Di KM.Dobonsolo 

Selama Pelayaran Surabaya – Jayapura” dapat disimpulan bahwa bagaimana 

cara penanganan container reffer dan faktor – faktor apa saja yang sering 

menyebabkan terjadinya kerusakan pada container reffer diatas kapal. 

Adapun pembahasan dari permasalahan diatas dapat ditarik kesimpulan 

diantaranya :  

1. Faktor – faktor yang menyebabkan kerusakan pada container reffer  

Beberapa faktor yang menimbulkan kerusakan pada container 

reffer adalah :  

a. Faktor dari dalam  

1) Kerusakan pada mesin kompressor. 

2) Ketidaksesuaian dengan prosedur diatas kapal.  

3) Pemuatan tidak sesuai dengan SOP diatas kapal.  

4) Setting alarm tidak sesuai dengan permintaan.  

b. Faktor dari luar 

1) Cuaca buruk. 

2) Benturan pada saat melaksanakan bongkar muat.  

3) Kerusakaan pada reffer plug in. 

 



 

 

 

2. Dampak yang terjadi dari kerusakan container reffer.  

a. Terjadi kerugian pada perusahaan.  

b. Menyebabkan keterlambatan keberangkatan 

3. Upaya yang harus dilakukan dalam penanganan container reffer  

a. Perencanaan 

Menyiapkan bay plan dengan sebaik mungkin sebelum 

melaksanakan pemuatan.  

b. Pengorganisasian  

Perlu adanya safety meeting sehingga crew kapal mengetahui tugas 

dan tanggung jawab sebelum melaksanakan pemuatan.  

c. Pelaksanaan  

Dengan adanya pelaksanaan diharapkan crew kapal dapat 

berkoordinasi dengan pihak perusahaan.  

d. Pengawasan  

Dalam hal ini yang harus dilakukan adalah memonitoring suhu dan 

dicatat kedalam log book reffer. 

B. Saran 

Sebagai langkah agar tidak terjadi nya kerusakan kedepannya, penulis 

mengungkapkan beberapa teori yang ada  guna untuk mengetahui hal – hal 

apa saja yang harus dipersiapkan pada saat melaksanakan penanganan muatan 

dingin diatas kapal KM. Dobonsolo dan diharapkan pemikiran yang akan 

disumbangkan dapat berguna untuk mengatasi permalahan dan persoalan 

yang sering terjadi diatas kapal.  



 

 

 

Adapun hal – hal yang ingin disampaikan sebagai berikut :  

1. Penanganan muatan harus sesuai dengan prosedur diatas kapal. 

2. Pengawasan dan perawatan muatan harus sesuai dengan planning 

maintenance system.  Agar tidak terjadi penurunan kualitas pada muatan.  

3. Ketersediaan spare part harus dipersiapkan sebelum awal keberangkatan. 

Sehingga tidak terjadi keterlambatan karena ada kendala pada spare part.  
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Lampiran 1 

 
TRANSKRIP WAWANCARA 

 
Nama Narasumber : Meiardi Baruna Negara (Chief Officer) 

Tanggal Wawancara  : 15 Desember 2021 / Port of Tg. Perak 

1. Apakah ada perencanaan khusus untuk memuat reffer container ? 

 
Jawab : Untuk perencanaan sebelum memuat muatan dingin di dalam reefer 

container tidak ada rencana khusus, hanya anjuran dari kepada Perwira Jaga, 

cadet jaga dan juru mudi jaga agar selalu mengawasi kondisi container 

sebelum di muat, sampai di lashing oleh ABK kapal, apakah masih dalam 

kondisi baik atau tidak. Hal ini untuk menghindari permintaan ganti rugi dari 

pemilik muatan. 

 
2. Apakah pelaksanaan penanganan reffer container di KM. Dobonsolo ini 

sudah  sesuai prosedur ? 

 
Jawab : Menurut saya pelaksanaan penanganan terhadap muatan dingin tidak 

sesuai dengan prosedur. Terutama yang berkaitan dengan dokumen muatan 

yang harus di siapkan. Sering dokumen muatan dingin tersebut belum jadi, ini 

karena muatan tersebut baru di stuffing (dimasukan di dalam container) 

langsung di kirim kekapal, sehingga kantor belum sempat membuat dokumen 

untuk muatan dingin tersebut. Tetapi biasanya dokumen akan dikirim pada 

saat kapal akan berangkat. Hal ini menyulitkan Mualim I dalam membuat bay 

plan (rencana pemuatan) karena belum tercantum di loading list (daftar 

muatan yang akan dimuat). Pemberian dokumen saat kapal mau berangkat 

merupakan bentuk dari pelaksanaan dalam pemuatan yang tidak sesuai 

prosedur. 

 

3. Apakah pengawasan juga berperan penting dalam penanganan reefer  

container ini ? 

 

Jawab : Pengawasan yang ketat dan serius harus dilakukan untuk 

menghindari kerusakan- kerusakan yang sering muncul. Adapun kerusakan- 

kerusakan yang sering muncul seperti: rusaknya container saat muat karena 

membentur cell guide sehingga mesin reefer rusak akibat goncangan yang 

hebat saat membentur cell guide. Adapun kerusakan yang lain adalah 



 

 

 

rusaknya muatan di dalam reffer akibat keteledoran crew kapal dalam 

mengawasi suhu dari pada reffer container. Maka dari itu guna menghindari 

kerusakan–kerusakan yang lebih besar perlu dilakukan pengawasan yang 

lebih saat kapal memuat muatan dingin dalam reffer container. 

 

4. Jika sudah terjadi kebocoran seperti ini maka apa harus dilakukan ?  

 

Jawab : Yang kita lakukan pertama kali adalah dengan mengecek komponen 

yang mengalami kerusakan. Setelah menemukan komponen yang rusak maka 

lakukanlah perbaikan sesuai dengan prosedur. Misalnya kerusakan pada kabel 

konektor, maka lakukanlah penggantian kabel konektor tersebut dengan kabel 

cadangan yang dimiliki kapal.  

 

 

  



 

 

 

Lampiran 2 

 
TRANSKRIP WAWANCARA 

 
Nama Narasumber  : Ujang Sarifudin (Bosun) 

 
Tanggal Wawancara   : 15 Desember 2021 / Port of Tg. Perak 

 
1. Menurut Bosun apakah pengorganisasian di kapal saat bongkar muat di 

pelabuhan penting agar tidak terjadi kebocoran reffer container ? 

 
Jawab : Pengorganisasian sebelum memuat muatan dingin sangat penting. 

Selama ini seluruh pekerjaaan yang berhubungan dengan pemuatan muatan 

dingin diatas kapal seluruhnya di laksanakan oleh Juru Mudi dan cadet deck 

saja. Padahal tugas cadet dan Juru Mudi saat bongkar atau muat tidak hanya 

melakukan pengawasan terhadap reffer container saja tetapi mereka harus 

melakukan tally muatan. Sehingga kadang kerja mereka di anggap lamban, 

padahal kelambanan tersebut diakibatkan tidak adanya pengorganisasian 

sebelum memuat muatan dingin. 

 
2. Kemudain tentang pengawasan, bagaimana menurut Bosun ? 

Jawab : Seharusnya pengawasan terhadap reffer container menjadi tanggung 

jawab seluruh crew deck. Selama yang terjadi di lapangan, seluruh tugas di 

limpahkan kepada kadet. Jika seluruh pengawasan dilakukan oleh seluruh 

crew deck, jika terjadi kesalahan akan segera diketahui. 

 
3. Penanganan yang seperti apa jika sudah terjadi kebocoran reffer container 

menurut Bosun ? 

 
Jawab : Apabila sudah terjadi kebocoran, maka yang dilakukan pertama kali 

adala pengecekan. Kemudian setelah itu dilakukan perbaikan sesuai prosedur. 

Jika terjadi hal yang seperti kemarin yaitu tumpahnya darah ikan segar maka 

harus ada yang membersihkan tumpahan tersebut. Hal tersebut dilakukan agar 

orang yang memperbaiki kebcoran tersebut dapat bekerja dengan nyaman. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

 
TRANSKRIP WAWANCARA 

 
Nama Narasumber  : Didu Amarullah (Electrician) 

 
Tanggal Wawancara  : 15 Desember 2021 / Port of Tg. Perak 

 
1. Bagamaina kondisi yang bapak lihat saat menemukan kebocoran reffer 

container ? 

 

Jawab : Saat saya sedang assist bosun untuk membersihkan main deck, saya 

mencium bau yang menyengat. Setelah itu saya mengecek dan berkeliling 

mencari dari mana bau tersebut berasal, ternyata bau tersebut berasal dari 

sebuah reffer container. Pada saat ditelusuri lebih dalam ternyata bau 

tersebut berasal dari darah ikan segar yang mengalir keluar hingga main deck. 

Lalu saya memberitahukan berita ini kepada bosun agar bosun bisa 

meneruskan kepada Mualim I. 

 
2. Bagaimana persiapan memuat reffer container itu sendiri ? 

 
Jawab : Sebelum kapal memuat muatan dingin dalam reffer container 

sebaiknya di adakan pertemuan untuk membahas perencanaan sebelum kapal 

memuat muatan dingin. Pertemuan itu diikuti seluruh crew deck yang 

mempunyai tugas jaga saat pelaksanaan bongkar muat di pelabuhan. 

Pertemuan ini dilaksanakan agar crew yang bertugas sudah tidak bingung lagi 

atas apa yang harus di kerjakan saat kapal memuat muatan dingin. 

 

3. Apakah pengorganisasian diatas kapal KM. Dobonsolo sudah baik 

menurut  anda? 

 

Jawab : Pengorganisasian sebelum memuat reefer container di atas kapal 
KM. Dobonsolo sering tidak di lakukan. Mualim I sebagai koordinator hanya 

memberikan anjuran agar melaksanakan pengawasan yang teliti pada kondisi 

container saat di muat diatas kapal. Tetapi untuk pembagian tugas antar crew 

tidak di laksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

 

Crew List 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5  

Bay plan palka depan  

 

 



 

 

 

Lampiran 6  

Bay plan palka belakang 

 

  



 

 

 

Lampiran 7  

ABK melakukan pengecekan freon container  

 

Lampiran 8 

ABK Memasang connector pada reffer container 

 



 

 

 

Lampiran 9  

Perubahan Suhu  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 10 

Log book monitor reffer container 
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